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ABSTRACT
Sebuah penelitian telah dilakukan menggunakan metode gravitasi untuk kajian data anomali gravitasi pada kawasan panas bumi
Jaboi, Kecamatan Sukajaya, Kota Sabang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai anomali Bouguer lengkap dan
memprediksikan arah sebaran panas bumi. Nilai percepatan gravitasi didapat dari akuisisi data menggunkan alat gravitimeter CG-5
AutoGrav Scientrex, dengan luas area pengukuran 1250 x 2000 meter dengan titik pengukuran sebanyak 41 titik dengan jarak antar
titik 250 meter menggunakan sistem grid. Terdapat pergeseran beberapa titik pengukuran dari yang semestinya telah di rancang, hal
tersebut dikarenakan titik pengukuran yang sulit dicapai dan berbahaya. Untuk mendapatkan anomali Bouguer lengkap dilakukan
beberapa koreksi yaitu koreksi lintang, koreksi pasang surut, koreksi apungan, koreksi udara bebas, koreksi Bouguer dan koreksi
medan. Selanjutnya melakukan pengolahan data lanjutan untuk mendapatkan peta kontur dan pemisahan anomali regional dan
residual dengan menggunakan perangkat lunak Surfer dan Oasis montaj. Nilai anomali Bouguer lengkap yang diperoleh berkisar
505 mGal sampai 523 mGal. Sebaran panas bumi didapat dengan memisahkan anomali regional dan residual menggunakan low
pass filter dan high pass filter. Nilai anomali regional berkisar 506,5 mGal â€“ 520,5 mGal dimana nilai anomali rendah
diprediksikan sebagai reservoir air panas yang berarah utara, barat daya dan tenggara pada kawasan penelitian. Nilai anomali
residual berkisar -5,5 mGal â€“ 4,5 mGal. Nilai anomali residual rendah diprediksikan sebagai arah sebaran panas bumi yang
berarah utara hingga barat daya kawasan penelitian. Arah sebaran panas bumi bersesuaian dengan adanya patahan Leumo Matee
pada arah barat laut penelitian dan patahan Ceunehot pada arah barat daya hingga timur laut sebagai jalur keluarnya manifestasi
panas bumi.
